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ABSTRAK 
Bank dan risiko finansial merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan. 

Pengungkapan risiko dalam laporan tahunan bank menjadi penting karena dapat 
mengurangi asimetri informasi antara pihak manajemen dan para stakeholder. 
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa corporate governance berperan 
penting dalam kepatuhan bank mengungkapkan risiko finansial. Oleh sebab itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance 
terhadap pengungkapan risiko finansial pada bank umum Syari’ah di Indonesia. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan dan/atau 
laporan GCG yang dipublikasikan dan ditentukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda dan diuji dengan pengujian asumsi klasik. Untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial digunakan uji t. 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F, 
didapat nilai probabilitas 0,033. Dengan nilai probabilitas yang lebih kecil dari 
nilai α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa jumlah rapat dewan komisaris, 
ukuran dewan komisaris, jumlah komite audit independen, jumlah komite audit 
dan jumlah rapat dewan pengawas Syari’ah secara bersama-sama mempengaruhi 
pengungkapan risiko finansial. Nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 
21,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
mampu mempengaruhi variabel dependen sebesar 21,3%. 
  Dari pengujian secara parsial didapati hasil bahwa hanya variabel jumlah 
komite audit independen yang secara parsial berpengaruh terhadap pengungkapan 
risiko finansial. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α 
(0,05) yaitu sebesar 0,011. 
 
Kata kunci: corporate governance, jumlah rapat dewan komisaris, ukuran dewan 
komisaris, jumlah komite audit independen, jumlah komite audit, jumlah rapat 
dewan pengawas Syari’ah, pengungkapan risiko finansial, regresi berganda 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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 القیاس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini membahas pengaruh corporate governance terhadap 

pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena beberapa hal. Pertama, fokus 

penelitian mengenai  dampak mekanisme corporate governance terhadap 

pengungkapan risiko finansial pada perbankan di Indonesia khususnya Bank 

Umum Syari’ah masih jarang dilakukan. Studi empiris diperlukan untuk 

membangun pendekatan dalam mengukur seberapa besar pengaruh dari 

corporate governance terhadap kualitas pengungkapan risiko finansial 

perbankan Syari’ah Indonesia. Kedua, sejak terjadinya krisis keuangan tahun 

2007, perhatian terhadap pengungkapan risiko terus meningkat. Banyak 

stakeholder yang menginginkan pengungkapan yang lebih luas, khususnya 

pada bagian nonkeuangan dalam laporan tahunan, terutama mengenai risiko 

yang dihadapi. Dengan demikian, informasi tentang kondisi perusahaan akan 

lebih transparan sehingga keputusan yang diambil lebih relevan. 

Di Indonesia, kasus bank yang bermasalah akibat praktik perbankan 

yang tidak sehat telah banyak terjadi. Kasus skandal laporan ganda Bank 

Lippo pada tahun 2002, kasus L/C (letter of credit) fiktif Bank BNI tahun 

2003, kasus pembekuan bank Global pada tahun 2004 dan kasus Bank 

Century tahun 2008 yang sampai saat ini masih hangat diperbincangkan. 
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Selain kasus yang menimpa sebagian bank konvensional tersebut, terdapat 

juga kasus yang terjadi pada bank Syari’ah yaitu kasus kredit fiktif pada Bank 

Syari’ah Mandiri. Kasus ini dimulai sejak pencairan kredit tahun 2011. 

Beberapa kasus tersebut merupakan sebagian kecil contoh kasus bank 

bermasalah yang membuktikan kurangnya perhatian pada corporate 

governance perbankan di Indonesia.  

Fenomena di atas membuktikan bahwa peran dari corporate 

governance tidak dapat diabaikan oleh suatu perbankan karena sangat 

berpengaruh khususnya pada pengungkapan risiko finansial. Kurangnya 

transparansi yang dilakukan pihak manajemen bank kepada stakeholder juga 

merupakan salah satu penyebab utama maraknya kasus bank bermasalah yang 

terjadi di Indonesia. Penyebab lainnya adalah tugas dan tanggung jawab 

dewan komisaris sebagai pengawas corporate governance pada perbankan 

yang belum dilaksanakan dengan baik. 

Bank merupakan lembaga yang dikenal sebagai risk taking entities. 

Usaha bank selalu dihadapkan pada pengambilan risiko yang besar, seperti 

dalam aktivitas pendanaan, perkreditan, dan treasury. Pengungkapan risiko 

dalam laporan keuangan menjadi penting karena dapat mengurangi asimetri 

informasi yang menyebabkan kerugian bagi stakeholder, terutama investor 

dan penabung. Laporan keuangan dan pengungkapannya penting bagi 

manajemen sebagai sarana untuk mengomunikasikan corporate governance 

dan kinerja perusahaan kepada stakeholder. Di Indonesia, pengungkapan 

risiko oleh perbankan merupakan salah satu pengungkapan wajib yang secara 
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eksplisit diatur dalam PSAK No. 31 (revisi 2000) tentang Akuntansi 

Perbankan yang secara efektif mulai diterapkan tahun 2001. Risiko finansial 

berkaitan dengan suatu kemungkinan perubahan yang terkait dengan 

instrumen finansial seperti suku bunga, financial instrument price, comodity 

price, nilai tukar, indeks harga, dan tingkat kredit di masa depan. Klasifikasi 

risiko finansial terdiri dari risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar.1 

Sedangkan untuk pengungkapan risiko finansial, hal ini berkaitan dengan 

pengungkapan mengenai keberadaan risiko, manajemen risiko dan arah 

kebijakan risiko finansial.2 Oleh sebab itu, agar risiko finansial dalam laporan 

tahunan diungkapkan sesuai dengan regulasi yang berlaku dan mencukupi 

kebutuhan informasi para stakeholders, maka diperlukan peran corporate 

governance yang baik.  

Corporate governance yang efektif pada bank dan nasabah pengguna 

dana adalah salah satu pilar penting yang harus diciptakan untuk mengganti 

kondisi sosio-ekonomi yang lama.3 Tanpa adanya penerapan corporate 

governance yang efektif, bank Syari’ah akan sulit untuk bisa memperkuat 

posisi, memperluas jaringan, dan menunjukkan kinerjanya dengan lebih 

efektif.4 Tata kelola perusahaan merupakan cara yang efektif untuk 

                                                             
1 Peraturan Bank Indonesia no. 5/8/PBI/2003, PSAK 50 (revisi 2006), P3LKEPPPBANK 

(2008), IFRS 7 (2008). 
 
2 Djoko Suhardjanto dan Aryane Dewi, “Pengungkapan Risiko Finansial dan Tata Kelola 

Perusahaan: Studi Empiris Perbankan Indonesia,” Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 15:1  
(Januari 2011), hlm. 106. 

 
3 M. Umer Chapra dan Habib Ahmed, Corporate Governance Lembaga Keuangan 

Syariah, alih bahasa Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 12. 
  
4 Ibid., hlm. 13. 
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menggambarkan hak dan tanggung jawab  masing-masing kelompok 

stakeholder dalam sebuah perusahaan dimana transparansi merupakan 

indikator utama standar tata kelola perusahaan dalam sebuah ekonomi. 

Penerapan tata kelola perusahaan memiliki pengaruh terhadap luas 

pengungkapan informasi perusahaan.5  

Penelitian-penelitian terdahulu membuktikan bahwa corporate 

governance yang direprentasikan dalam jumlah rapat dewan komisaris, 

ukuran dewan komisaris, jumlah komite audit independen, jumlah komite 

audit, dan jumlah rapat dewan pengawas syariah dapat mempengaruhi 

pengungkapan risiko finansial pada industri perbankan syari’ah di Indonesia. 

Terkait dengan jumlah rapat dewan komisaris terhadap pengungkapan 

risiko finansial, menurut penelitian Suhardjanto dan Dewi pada tahun 2011, 

jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 

finansial.6 Penelitian ini masih konsisten terbukti oleh penelitian Suhardjanto 

dan Dewi di tahun berikutnya yaitu tahun 2012 yang menyatakan bahwa 

pengungkapan risiko dipengaruhi oleh jumlah rapat dewan komisaris. 

Hal yang sama juga terjadi pada hasil penelitian terdahulu pada 

variabel ukuran dewan komisaris dan pengungkapan risiko finansial.  

Menurut penelitian Suhardjanto dan Dewi, ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko finansial. Hasil yang sama 

terjadi pada penelitian Htay. Penelitian Htay mengungkapkan bahwa ukuran 

dewan komisaris (board size) berpengaruh positif pada kualitas 
                                                             

5 Djoko Suhardjanto dan Aryane, Pengungkapan Risiko, hlm. 107. 
 
6 Ibid., hlm. 114. 
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pengungkapan.7 Namun demikian, hasil penelitian di atas berbeda dengan hal 

penelitian Primastuti dan Achmad yang menyatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan. 

Penelitian terdahulu berkaitan dengan jumlah komite audit independen 

dan pengungkapan risiko finansial terdapat kontradiksi. Hasil penelitian  

Suhardjanto dan Dewi memnyatakan bahwa komposisi komite audit 

independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko. Berbeda 

dengan hasil penelitian Nasution dan Setiawan yang mengungkapkan bahwa 

anggota komite audit independen berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan, termasuk dalam pengungkapan informasi 

Kontradiksi penelitian juga terjadi pada hasil penelitian yang berkaitan 

dengan jumlah komite audit dan pengungkapan risiko finansial. Penelitian 

Anderson mengungkapkan bahwa ukuran komite audit yang besar 

mempunyai sumber daya yag besar untuk mengawasi pelaoparan keuangan 

dan sistem pengendalian internal. Berbeda dengan hasil penelitian Kharis dan 

Suhardjanto yang menyatakan bahwa jumlah komite audit tidak berpengaruh 

pada ketaatan pengungkapan wajib.8 

Penelitian terdahulu yang mengkaji jumlah rapat dewan pengawas 

syaria’ah pengaruhnya dengan pengungkapan risiko finansial masih belum 

banyak dilakukan. Menurut hasil penelitian Bank Indonesia kerjasama 

                                                             
7 Sheila Nu Nu Htay, dkk., “Impact of Corporate Governance on Disclosure Quality: 

Empirical Evidence from Listed Banks in Malaysia,” Journal of Economics and Management, 
Vol. 7:2 (2013), hlm. 256. 

 
8 Abdul Kharis dan djoko Suhardjanto, “Corporate Governance dan Ketaatan 

Pengungkapan Wajib pada Badan Usaha Milik Negara,” Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 
16:1 (Januari 2012), hlm. 42. 
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dengan Ernst dan Young yang dibahas dalam seminar akhir tahun 2008 di 

Bank Indonesia, salah satu masalah utama dalam implementasi manajemen 

risiko di perbankan Syari’ah adalah peran DPS yang belum optimal.9 

Pernyataan itu disimpulkan para peneliti sebagai kesenjangan utama 

manajemen risiko yang harus diperbaiki di masa depan. Dengan adanya 

pernyataan tersebut, penelitian ini berusaha mengkaji peran dewan pengawas 

syariah kaitannya dengan jumlah rapat terhadap pengungkapan risiko 

finansial. 

Penelitian ini menduga bahwa perbedaan variabel, waktu, dan sampel 

dengan penelitian terdahulu dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Oleh 

sebab itu, penelitian ini ingin menguji kembali penelitian terdahulu 

khususnya mengenai pengaruh corporate governance terhadap pengungkapan 

risiko finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia. 

B. Pokok Masalah 

Pasca terjadinya krisis moneter, banyak bank yang bangkrut karena 

kelangsungan hidupnya tidak dapat dipertahankan. Salah satu penyebab 

terjadinya kebangkrutan bank tersebut adalah belum optimalnya corporate 

governance di lingkungan perbankan secara konsisten. Telah kita ketahui 

bahwa bank dikenal sebagai lembaga yang erat kaitannya dengan pengelolaan 

finansial. Pengungkapan risiko finansial pada laporan tahunan sangatlah 

penting untuk menghindari asimetri informasi antara pihak internal dan 

eksternal bank. Namun demikian, banyak kasus bank yang bermula pada 
                                                             

9Agustianto, “DPS dan Manajemen Risiko Perbankan Syari’ah,”  
http://agustianto.niriah.com/2008/12/21/dps-dan-manajemen-risiko-bank-Syari’ah/, diakses 
tanggal 10 Juni 2012. 
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pengungkapan risiko finansial tersebut.  Fenomena tersebut tak lepas dari 

akibat penerapan corporate governance yang kurang maksimal dan 

cenderung diabaikan. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana jumlah rapat dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan 

risiko finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia? 

2. Bagaimana ukuran dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan risiko 

finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia? 

3. Bagaimana jumlah komite audit independen mempengaruhi pengungkapan 

risiko finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia? 

4. Bagaimana jumlah komite audit mempengaruhi pengungkapan risiko 

finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia? 

5. Bagaimana jumlah rapat Dewan Pengawas Syari’ah mempengaruhi 

pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia? 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui bagaimana jumlah rapat dewan komisaris 

mempengaruhi pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum 

Syari’ah di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui bagaimana ukuran dewan komisaris mempengaruhi 

pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia. 



8 
 

c. Untuk mengetahui bagaimana jumlah komite audit independen 

mempengaruhi pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum 

Syari’ah di Indonesia. 

d. Untuk mengetahui bagaimana jumlah komite audit mempengaruhi 

pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia. 

e. Untuk mengetahui bagaimana jumlah rapat Dewan Pengawas Syari’ah 

mempengaruhi pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum 

Syari’ah di Indonesia. 

2. Kegunaan 

a. Bagi regulator, penelitian ini sebagai upaya untuk mendukung 

pengembangan item-item pengungkapan manajemen risiko finansial 

perbankan Syari’ah terutama pada peraturannya. 

b. Bagi investor, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

dalam keputusan investasi khususnya dalam menilai kemampuan 

bank dalam mengelola risiko finansial. 

c. Bagi manajemen institusi, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

bahan dan referensi dalam rangka menetapkan kebijakan dan 

langkah stratejik kaitannya dengan risiko finansial. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, 

dengan uraian sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari lima sub bab 

yaitu latar belakang masalah yang mengungkapkan alasan penulis 
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mengangkat tema ini dilanjutkan dengan pokok permasalahan, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang berisikan telaah pustaka, 

teori-teori yang melandasi penelitian, kerangka pemikiran tentang mind map  

dari penelitian ini, dilanjutkan dengan pengembangan hipotesis 

Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian. Bab ini berisi 

jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel serta teknik 

analisis data. 

Bab keempat membahas analisis data secara kuantitatif dan bagaimana 

hasil analisis yang akan diinterpretasikan. 

Bab kelima merupakan kesimpulan dari hasil penelitian. Bab ini juga 

memuat saran untuk penelitian di masa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai pengaruh corporate 

governance terhadap pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum 

Syari’ah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah rapat dewan komisaris secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko finansial. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,212 > α (0,05). 

2. Ukuran dewan komisaris secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko finansial. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,548 > α (0,05). 

3. Jumlah komite audit independen secara parsial berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan risiko finansial. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari α (0,05) yaitu sebesar 0,011. 

4. Jumlah komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko finansial. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,107 atau lebih besar dari α (0,05). 

5. Jumlah rapat Dewan Pengawas Syari’ah tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko finansial. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,746 yang lebih besar dari α (0,05). 
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B. Saran-saran 

1. Diharapkan adanya peningkatan peran komite audit independen sehingga 

dapat meningkatkan pengungkapan risiko finansial pada Bank Umum 

Syari’ah. 

2. Bank Indonesia sebaiknya membuat regulasi yang jelas mengenai item 

risiko wajib karena pengungkapan risiko finansial merupakan salah satu 

pengungkapan wajib  yang harus dilakukan bank. 

3. Perlu diadakan sosialisasi mengenai penerapan PSAK No. 60 (revisi 2010) 

agar di tahun selanjutnya dapat diterapkan oleh bank dan menjadi acuan 

utama dalam penerapan dan pengungkapan risiko finansial oleh perbankan 

syari’ah. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan karakteristik item 

pengungkapan risiko finansial yang lebih spesifik untuk masing-masing 

jenis risiko finansial. 
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Lampiran 1: Daftar Terjemah 
N0. HLM FN TERJEMAH 
1. 23 27 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.  

2. 24 28 Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta “ini halal 
dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung.  

3. 25 29 dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang diusahakannya.  

4. 25 30 Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.  

5. 25 31 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil.” 

6. 26 33 Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang 
mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha 
Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat 
itu? Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan 
mereka akan dimintai pertanggungjawaban. 

7 26 34 Dan tidak seorangpun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

8 26 35 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Lampiran 2: Data Penelitian Variabel 

Nama Bank 

Jumlah 
rapat 
dewan 

komisaris 

Ukuran 
Dewan 

Komisaris 

Jumlah 
Kom. 

Audit Ind. 

Jumlah 
Kom. 
Audit 

Jumlah 
rapat 
DPS 

Disclosure 
Index 

B. Syariah Mandiri 26 4 3 3 18 7 
B. Muamalat 8 6 3 3 5 3 
B. BRI Syariah 7 4 4 4 13 3 
B. Syariah Mega Ind 13 3 3 3 13 5 
B. Syariah Bukopin 20 3 3 3 12 3 
B. Syariah Mandiri 34 5 4 4 16 10 
B. Muamalat Indo 13 6 3 3 12 4 
B. BNI Syariah 36 3 3 3 22 2 
B. BRI Syariah 25 4 4 4 20 1 
B. Mega Syariah 45 3 3 3 12 5 
B. Panin Syariah 7 3 3 3 13 4 
B. Syariah Bukopin 27 3 3 3 17 1 
B. Victoria Syariah  13 3 3 3 9 0 
B. BCA Syariah 13 3 3 3 12 4 
B. Syariah Mandiri 34 5 4 4 18 10 
B. Muamalat Indo 10 6 3 3 12 6 
B. BNI Syariah 58 3 2 3 17 0 
B. BRI Syariah 36 4 4 4 24 6 
B. Mega Syariah 26 3 3 3 12 5 
B. Panin Syariah 6 3 3 3 10 5 
B. Syariah Bukopin 10 3 3 3 11 1 
B. Victoria Syariah  16 3 3 3 12 7 
B. BCA Syariah 19 3 3 3 18 4 
B. Maybank Syariah 6 3 3 3 13 7 
B. Syariah Mandiri 34 5 4 4 7 10 
B. Muamalat Indo 8 6 3 3 12 6 
B. BNI Syariah 46 3 4 4 20 13 
B. BRI Syariah 36 5 4 5 18 4 
B. Mega Syariah 7 3 3 3 12 5 
B. Jabar Banten 
Syariah 23 4 4 4 9 5 
B. Panin Syariah 22 3 3 3 13 6 
B. Syariah Bukopin 24 3 2 2 14 1 
B. Victoria Syariah  19 3 3 3 12 0 
B. BCA Syariah 12 3 3 3 19 5 
B. Maybank Syariah 6 2 3 3 11 7 
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Lampiran 3: Output SPSS 

 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Bank Umum Syari’ah 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 35 6.00 58.00 21.2857 13.37155 
X2 35 2.00 6.00 3.6857 1.10537 
X3 35 2.00 4.00 3.2000 .53137 
X4 35 2.00 5.00 3.2571 .56061 
X5 35 5.00 24.00 13.9429 4.22139 
Y 35 .00 13.00 4.7143 3.07333 
Valid N (listwise) 35     
      

 
 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 35 
Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.51738835 
Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .062 
Negative -.117 

Kolmogorov-Smirnov Z .692 
Asymp. Sig. (2-tailed) .725 
a. Test distribution is Normal.  
   
 

Nilai Durbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,574a ,329 ,213 2,72578 1,628 
a. Predictors: (Constant), X5, X2, X3, X1, X4   
b. Dependent Variable: Y    
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Nilai Tolerance dan VIF 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -4,263 3,140  -1,358 ,185   

X1 ,059 ,046 ,257 1,276 ,212 ,571 1,751 
X2 ,288 ,474 ,104 ,608 ,548 ,796 1,256 
X3 6,264 2,310 1,083 2,712 ,011 ,145 6,892 
X4 -3,923 2,355 -,716 -1,666 ,107 ,125 7,978 
X5 -,044 ,134 -,060 -,327 ,746 ,686 1,457 

a. Dependent Variable: Y       
 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hetereskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.825 1.838  .993 .329 

x1 -.069 1.148 -.012 -.060 .952 

x2 -2.110 1.289 -.306 -1.636 .113 

x3 5.983 3.109 .656 1.924 .064 

x4 -2.442 3.628 -.240 -.673 .506 

x5 .328 2.074 .030 .158 .876 

a. Dependent Variable: abresid    
 

Hasil Uji Analisis Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -4,263 3,140  -1,358 ,185   

X1 ,059 ,046 ,257 1,276 ,212 ,571 1,751 
X2 ,288 ,474 ,104 ,608 ,548 ,796 1,256 
X3 6,264 2,310 1,083 2,712 ,011 ,145 6,892 
X4 -3,923 2,355 -,716 -1,666 ,107 ,125 7,978 
X5 -,044 ,134 -,060 -,327 ,746 ,686 1,457 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -4,263 3,140  -1,358 ,185   

X1 ,059 ,046 ,257 1,276 ,212 ,571 1,751 
X2 ,288 ,474 ,104 ,608 ,548 ,796 1,256 
X3 6,264 2,310 1,083 2,712 ,011 ,145 6,892 
X4 -3,923 2,355 -,716 -1,666 ,107 ,125 7,978 
X5 -,044 ,134 -,060 -,327 ,746 ,686 1,457 

a. Dependent Variable: Y       
 

Hasil Uji Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,574a ,329 ,213 2,72578 1,628 
a. Predictors: (Constant), X5, X2, X3, X1, X4   
b. Dependent Variable: Y    

 

Hasil Uji Simultan 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 105,677 5 21,135 2,845 ,033a 

Residual 215,466 29 7,430   
Total 321,143 34    

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X3, X1, X4    
b. Dependent Variable: Y     

 

Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.263 3.140  -1.358 .185   
X1 .059 .046 .257 1.276 .212 .571 1.751 

X2 .288 .474 .104 .608 .548 .796 1.256 

X3 6.264 2.310 1.083 2.712 .011 .145 6.892 

X4 -3.923 2.355 -.716 -1.666 .107 .125 7.978 

X5 -.044 .134 -.060 -.327 .746 .686 1.457 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.263 3.140  -1.358 .185   
X1 .059 .046 .257 1.276 .212 .571 1.751 

X2 .288 .474 .104 .608 .548 .796 1.256 

X3 6.264 2.310 1.083 2.712 .011 .145 6.892 

X4 -3.923 2.355 -.716 -1.666 .107 .125 7.978 

X5 -.044 .134 -.060 -.327 .746 .686 1.457 
a. Dependent Variable: Y       
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